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Abstrak 

Tercatat 1.5 persen dari keseluruhan masyarakat Indonesia adalah penyandang 

disabilitas tunanetra dengan kondisi tidak dapat melihat sebagian (low vision) ataupun 

keseluruhan (total blind). Hal tersebut menyebabkan tunanetra memiliki keterbatasan dalam 

bereksplorasi, bersosialisasi dan belajar. Padahal menurut UU No.8/2016 dan peraturan 

Kementerian Ristekdikti bahwa penyandang disabilitas harus mendapatkan hak pelayanan dan 

Pendidikan yang layak. Semakin berkembangnya teknologi dapat menjadi peluang bagi 

penyandang disabilitas untuk bisa mendapatkan akses pelayanan dan pendidikan yang sama 

dengan Masyarakat non disabilitas. Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi e-surat 

di Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda sebagai sarana mahasiswa disabilitas 

tunanetra untuk bisa mendapatkan pelayanan administrasi yang mudah sehingga pemerataan 

pelayanan dapat terimplementasikan pada lingkungan Universitas sebagai tempat Mahasiswa 

dalam menimba pengetahuan. Penelitian ini menggunakan metode WDLC sebagai metode dalam 

pengembangan perangkat lunak. Metode WDLC sudah banyak digunakan dalam pengembangan 

aplikasi berbasis web. Ide dan konsep perangkat lunak yang dikembangkan diharapkan dapat 

menjadi salah satu solusi dalam rangka mewujudkan akses pelayanan dan pendidikan yang 

merata bagi penyandang disabilitas tunanetra khususnya yang berada pada lingkungan 

Universitas.   

 

Kata kunci—3-5 WDLC, e-surat, tunanetra, disabilitas. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan bahwa 

jumlah penyandang tunanetra yang ada di Indonesia berada pada angka 4 juta jiwa. Jumlah ini 

adalah 1.5 persen dari keseluruhan jumlah masyarakat Indonesia yaitu 270 juta jiwa [1]. 

Tunanetra adalah sebuah istilah yang digunakan bagi seseorang yang memiliki keterbatasan fisik 

pada indra penglihatan, keterbatasan penglihatan itu bisa saja sebagian (low vision) ataupun 

keseluruhan (total blind) [2]. Hal tersebut menyebabkan seorang penyandang tunanetra memiliki 

keterbatasan dalam bereksplorasi, bersosialisasi, belajar dan bekerja yang tentunya berbeda 

dengan orang normal pada umumnya. Pengembangan teknologi sebagai alat bantu bagi 

penyandang disabilitas bukanlah hal yang mudah dan memiliki tantangan tersendiri. Sehingga 

tidak jarang terjadi kesenjangan digital bagi penyandang tunanetra dengan orang normal pada 

umumnya [3]. Namun penelitian terkait alat bantu penyandang disabilitas masih terus gencar 

dilakukan pada bidang teknologi informasi, seperti penelitian Sherryl Sugiono Sindarto, dkk [4] 

yang melakukan penelitian deteksi bahasa isyarat dengan metode CNN, penelitian Clara Fatimah, 
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dkk [5] yang membuat aplikasi berbasis Android sebagai guru pendamping untuk penyandang 

tunanetra dan penelitian Nurul Huda [6] yang membuat aplikasi mobile bahasa isyarat untuk 

pengenalan huruf hijaiyah untuk penyandang tuna runggu dan masih banyak lagi. 

Berdasarkan UU No.8/2016 menyatakan bahwa “penyandang disabilitas haruslah 

mendapatkan hak pendidikan, aksebilitas dan pelayanan publik yang layak” [7]. Serta peraturan 

Kementerian Ristekdikti yang berbunyi “perguruan tinggi harus menyediakan sarana dan 

prasarana yang bisa diakses oleh mahasiswa berkebutuhan khusus” [8]. Oleh karena itu, 

beberapa kampus di Indonesia sudah mulai menyuarakan ide kampus ramah bagi penyandang 

disabilitas [9], [10]. Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda (UWGM) adalah salah satu 

kampus yang mulai menyuarakan konsep kampus ramah disabilitas, artinya UWGM 

mengupayakan mahasiswa penyandang disabilitas masuk ke dalam daftar prioritas untuk 

mendapatkan hak pelayanan yang memadai melalui berbagai macam inovasi alat bantu. Maka 

dari itu, penelitian ini akan berfokus pada pengembangan aplikasi layanan persuratan digital 

dalam melayani mahasiswa penyandang disabilitas khususnya mahasiswa penyandang tunanetra 

berbasis web di lingkungan UWGM, agar mahasiswa dengan keterbatasan penglihatan bisa 

dengan mudah mendapatkan layanan administrasi yang sama dengan mahasiswa non disabilitas 

lainnya. Metode pengembangan perangkat lunak yang akan digunakan adalah metode Web 

Developement Life Circle (WDLC), metode ini dipilih karena cocok digunakan untuk 

pengembangan web dengan skala kecil maupun besar, metode ini juga memiliki kelebihan yaitu 

bersifat fleksibel [11]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah WDLC. WDLC adalah 

sebuah pendekatan pengembangan web dengan struktur dasar dan berbagai pedoman untuk 

memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan sebuah sistem, tahapan pada WDLC meliputi 

research dan perencanaan, analisis, desain, pengembangan, pengujian dan pemeliharaan [12] 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Tahapan proses WDLC 

2.1. Research dan Perencanaan 

Pada tahap research dan perencanaan terdapat beberapa langkah yang digunakan dalam 

hal memperjelas sistem yang akan dibangun. Mulai dari siapa penggunanya, kendala apa yang 

dihadapi di lapangan dan metode apa yang bisa digunakan dalam memecahkan permasalahan 

yang ada. Tahapan ini terdiri dari observasi, wawancara dan analisis dokumentasi. 

2.2. Analisis  

Tahap analisis bertujuan untuk memperjelas kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dalam 

pembangunan website yang akan dibuat. Mulai dari penentuan bahasa pemrograman, teknologi 

basis data yang akan digunakan dan lain sebagainya [13]. Tahapan analisis ini mengikuti hasil 

dari tahap perencanaan sehingga dapat ditentukan kebutuhan fungsional dan non fungsional dari 

sistem yang akan dikembangkan. Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan sistem akan pengguna 

yang akan melakukan input data sehingga sistem dapat berjalan. Sementara kebutuhan non 
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fungsional adalah kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung berjalannya 

fungsi sistem [14]. 

2.3. Desain  

Pada bagian desain proses lebih difokuskan kepada perancangan wireframe, basis data 

dan desain Unified Modeling Languange (UML). Wireframe adalah tampilan awal dalam bentuk 

kerangka dari tampilan pada sistem dan merupakan desain awal yang akan dapat dilihat oleh 

stakeholder sebelum tampilan asli dibuat [15]. Untuk desain basis data digunakan Entity 

Relationship Diagram (ERD). ERD adalah penggambaran atau model konseptual dari basis data 

untuk mendeskripsikan bentuk, hubungan dan batasan dari setiap entitas, setiap entitas pada 

desain ERD akan membentuk sebuah tabel pada basis data [16]. Sementara UML adalah metode 

penggambaran desain sistem dengan konsep berorientasi objek, metode ini menyediakan aturan 

desain blueprint visual berupa simbol yang memiliki makna yang lebih mudah dipahami oleh 

analis, pengembang aplikasi maupun stakeholder [17].    

2.4. Pengembangan 

Tahap pengembangan mencakup proses pengkodean, dalam pembangunan aplikasi. 

Pengkodean aplikasi menggunakan Framework Laravel. Laravel adalah kerangka kerja web 

dengan basis bahasa pemrograman PHP yang dibuat oleh Tylor Otwel dengan berbagai macam 

kelebihan diantaranya adalah kemudahaan dan kesederhanaan penulisan sehingga mengurangi 

kompleksitas penulisan kode yang harus dikerjakan oleh developer [18]. Framework yang 

digunakan kemudian dipadukan dengan HTML, CSS dan Javascript untuk membangun sebuah 

aplikasi web yang utuh. 

2.5. Pengujian 

Pengujian dimaksudkan untuk menguji coba fungsionalitas yang telah dibuat pada sistem. 

Metode pengujian yang digunakan adalah black box test, dengan metode ini fungsionalitas pada 

sistem dapat diuji kesesuaiannya untuk setiap menunya berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang 

telah ditentukan [19]. Item pengujian yang akan dilakukan ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rencana pengujian Black Box pada aplikasi. 
Role Kebutuhan User 

Mahasiswa Melakukan proses login 

Mengakses halaman pengajuan surat  

Membuat pengajuan surat 
Mengunduh surat yang selesai diproses. 

Akademik Melakukan proses login 

Melihat surat ajuan Mahasiswa 

Menolak pengajuan surat mahasiswa  
Memproses pengajuan surat mahasiswa 

Staf Prodi Melakukan proses login 

Mendaftarkan mahasiswa 

2.6. Implementasi dan pemeliharaan   

Setelah proses pengembangan selesai maka proses selanjutnya adalah implementasi. Pada 

tahap implementasi sistem sudah dapat digunakan oleh khalayak umum khususnya mahasiswa 

disabilitas di lingkungan kampus UWGM. Hal lain yang tidak kalah pentingnya setelah tahap 

implementasi adalah pemeliharaan. Proses ini akan berjalan jika ditemukan bug ketika aplikasi 

telah digunakan oleh khalayak umum. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil analisis dan desain 

Setelah dilakukan proses perencanaan maka dapat ditentukan kebutuhan fungsional dan 

non fungsional pada sistem sebagai berikut: 

1. Kebutuhan fungsional 

a. Program studi dapat mendaftarkan setiap mahasiswa ke dalam aplikasi e-surat. 

b. Mahasiswa disabilitas dapat mengajukan surat kepada pihak akademik Universitas 

melalui aplikasi e-surat. 

c. Pihak akademik Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda dapat melihat dan 

memproses surat ajuan dari Mahasiswa disabilitas. 

2. Kebutuhan non fungsional 

a. Kebutuhan perangkat keras 

• Komputer PC dengan processor Intel Core i5 

• Komputer PC dengan RAM 4 Gigabyte 

b. Kebutuhan perangkat lunak 

• Sistem operasi windows 10 

• Xampp Server 

• PHP 

• DBMS Mysql 

• Google Chrome 

3. Desain diagram usecase 

Secara umum hubungan antara user dengan sistem digambarkan dengan usecase diagram 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Usecase Diagram dari sistem e-surat 

Berdasarkan usecase diagram pada Gambar 2 menyatakan bahwa sistem yang dikembangkan 

terdiri dari 3 role (peran) yaitu Mahasiswa, Akademik Universitas dan juga Staf prodi. Mahasiswa 

memiliki 3 aksi utama pada sistem yang mana setiap aksi yang dilakukan menggunakan navigasi 

papan ketik braille. Papan ketik braille adalah alat input pada komputer yang didesain khusus 

untuk pengguna penyandang tunanetra, papan ketik ini dilengkapi dengan simbol berupa titik 

timbul yang merepresentasikan setiap huruf, angka, spasi dan arah navigasi pada komputer [20]. 
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Gambar 3. Papan ketik braille. 

Alasan digunakannya papan ketik braille adalah karena mahasiswa tunanetra tidak dapat 

melihat bentuk visual dari sistem, maka sistem yang dirancang dilengkapi dengan arahan berupa 

perintah suara yang memberikan petunjuk untuk setiap aksi yang dapat dilakukan oleh Mahasiswa 

menggunakan navigasi papan ketik mulai dari proses login sampai ke proses akhir yaitu 

pengunduhan surat. 

4. Desain Basis Data 

Basis data dibangun berdasarkan desain ERD pada Gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4. Desain ERD pada sistem. 

5. Desain Wireframe 

a. Wireframe halaman login 

Desain wireframe halaman login terdiri dari 5 komponen utama, yaitu logo Universitas 

Widya Gama Mahakam Samarinda, field untuk menginput email dan password serta button 

untuk submit. Ketiga elemen ini kemudian dibungkus dengan elemen background berwarna 

putih dan kemudian bagian paling belakang adalah background utama. Setiap role 

menggunakan 1 desain yang sama. Setiap role wajib memasukan email dan password untuk 

bisa mengakses semua fitur yang ada pada sistem.    
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Gambar 4. Desain wireframe halaman login 

b. Wireframe halaman surat 

 
Gambar 5. Wireframe halaman surat 

3.2 Hasil pengembangan 

Setelah dilakukan proses analisis dan desain sistem serta pengkodean, maka tampilan dan 

fungsi sistem sudah berhasil dibuat. Berdasarkan desain wireframe yang telah dibuat maka 

tampilan asli pada sistem ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman login Mahasiswa. 

Gambar 6 adalah tampilan halaman login mahasiswa. Tampilan halaman login akan sama 

saja dengan halaman login Akademik Universitas dan juga Staf Prodi. Namun untuk halaman 

login mahasiswa akan terdapat aba-aba berupa perintah suara dari sistem agar Mahasiswa dapat  

memasukkan email dan password.  
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Gambar 7. Halaman pengajuan surat pada role Mahasiswa. 

Pada halaman pengajuan surat yang ditunjukkan pada Gambar 7, sistem membacakan 

menu yang tersedia dan dapat dipilih oleh Mahasiswa melalui papan ketik. Misalnya, jika 

mahasiswa ingin mengetahui tipe surat yang dapat diajukan maka mahasiswa dapat menekan 

angka 1 serta untuk mengetahui daftar surat yang pernah diajukan berserta statusnya maka 

mahasiswa dapat menekan angka 2. Sistem akan memberikan perintah suara ketika menekan 

tombol CTRL + 1 untuk mengajukan surat aktif kuliah sedangkan menekan tombol CTRL + 2 

untuk mengajukan surat keterangan berkelaluan baik dan lain-lain.  

Pada Gambar 8 menujukkan respon sistem ketika mahasiswa menekan tombol CTRL + 

1 yaitu perintah untuk mengajukan surat aktif kuliah. Pada bagian ini sistem kembali memberikan 

aba-aba suara untuk menekan tombol Enter untuk menyetujui pengajuan dan tekan tombol Esc 

untuk membatalkan. Meskipun tampilan sistem pada sisi mahasiswa seperti tampilan website 

pada umumnya, namun untuk navigasi dan segala fiturnya hanya dapat diakses menggunakan 

perintah papan ketik. Dengan demikian, mahasiswa disabilitas bisa dengan mudah untuk 

mengoperasikan sistem e-surat yang telah dikembangkan. 

 

 
Gambar 8. Respon sistem ketika Mahasisiwa menekan tombol CTRL + 1 

 

3.3 Hasil implementasi dan pengujian 

Hasil implementasi pada sistem adalah sebuah aplikasi web e-surat yang dapat diakses 

pada link https://e-surat.fti-uwgm.ac.id. Selain itu, hasil pengujian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan blackbox test terhadap sistem e-surat yang telah dikembangkan dan dipublikasikan 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil ujicoba dengan black box 
Role Kebutuhan User Hasil pengujian 

Mahasiswa Melakukan proses login Berhasil  

Mengakses halaman pengajuan surat  

Membuat pengajuan surat 

Berhasil 

Berhasil  

Mengunduh surat yang selesai diproses. Berhasil  

https://e-surat.fti-uwgm.ac.id/
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Akademik Melakukan proses login Berhasil  

Melihat surat ajuan Mahasiswa Berhasil  

Menolak pengajuan surat mahasiswa  Berhasil  

Memproses pengajuan surat mahasiswa Berhasil  

Staf Prodi Melakukan proses login Berhasil  

Mendaftarkan mahasiswa Berhasil  

  

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pengembangan yang dilakukan maka aplikasi web yang 

telah dikembangkan mampu memberikan layanan administrasi kepada Mahasiswa disabilitas 

khususnya Mahasiswa tunanetra sehingga semua mahasiswa bisa mendapatkan pelayanan 

administrasi secara merata. Pihak UWGM juga bisa dengan mudah memberikan pelayanan 

kepada mahasiswa disabilitas meskipun tidak bertemu secara langsung. Dengan menggunakan 

metode WDLC proses pengembangan menjadi lebih fleksibel dan mudah sehingga tidak perlu 

menyelesaikan sebuah iterasi secara penuh untuk dapat merevisi alur pada sebuah proses tertentu 

namun dapat langsung merevisi proses sebelumnya ketika dibutuhkan. Sistem yang 

dikembangkan diharapkan dapat menjadi alat yang memiliki nilai manfaat yang tinggi dalam 

mewujudkan sistem pendidikan, pelayanan dan aksebilitas yang merata bagi seluruh Mahasiswa 

khususnya penyandang disabilitas. 

 

5. SARAN 

 

Terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya dalam rangka melengkapi 

kekurangan dalam penelitian ini di antaranya adalah.  

1. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan ke arah implementasi kecerdasan buatan 

sehingga tidak hanya sistem yang dapat memberikan abah-abah atau perintah suara kepada 

pengguna, tetapi pengguna juga dapat mengoperasikan sistem dengan menggunakan perintah 

suara. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat dikembangkan lagi sehingga yang terlayani bukan 

hanya Mahasiswa tunanetra saja tetapi juga Mahasiswa dengan kondisi disabilitas lainnya. 
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